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KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang  Nomor 17 Tahun 2003 tentang

Keuangan Negara dan Undang-Undang Nomor 23  Tahun 2013 tentang Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran  2014, Menteri/Pimpinan Lembaga

sebagai  Pengguna  Anggaran/Barang  mempunyai tugas antara lain menyusun dan

menyampaikan laporan keuangan Kementerian Negara/Lembaga yang dipimpinnya.

Politeknik  Negeri  Ketapang adalah salah satu entitas  akuntansi  di bawah

Direktorat  Jenderal  Pendidikan  Tinggi  yang berkewajiban  menyelenggarakan

akuntansi dan laporan pertanggungjawaban atas  pelaksanaan  Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara dengan  menyusun laporan  keuangan  berupa

Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Politeknik  Negeri  Ketapang Semester II  TA

2014 (unaudited) ini  mengacu pada Peraturan Menteri  Keuangan  Nomor

171/PMK.05/2007 sebagaimana  telah diubah  dengan Peraturan  Menteri  Keuangan

Nomor 233/PMK.05/2011  tentang Sistem Akuntansi  dan Pelaporan Keuangan

Pemerintah Pusat serta Peraturan Direktur  Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-

57/PB/2013 tentang Pedoman  Penyusunan Laporan  Keuangan Kementerian

Negara/Lembaga. Informasi yang disajikan di dalamnya telah disusun sesuai ketentuan

perundang-undangan yang berlaku.

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna

kepada  para  pengguna  laporan  khususnya  sebagai  sarana  untuk  meningkatkan

akuntabilitas/pertanggungjawaban  dan  transparansi  pengelolaan  keuangan  negara

pada  Politeknik  Negeri  Ketapang.  Disamping  itu, laporan  keuangan  ini  juga

dimaksudkan  untuk  memberikan  informasi  kepada  manajemen  dalam  pengambilan

keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good

governance). 

Ketapang,  20 Januari 2015

Kuasa Pengguna Anggaran,

Dr. Ir. Hj. Nurmala  , MM  
NIP 195608151988112001
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                                                                    I.  RINGKASAN 
LAPORAN KEUANGAN

Berdasarkan  Pasal  55  ayat  (2)  Undang-Undang  (UU)  Nomor  1  Tahun  2004  tentang

Perbendaharaan  Negara  dan  Peraturan  Menteri  Keuangan  Nomor  171/PMK.05/2007

sebagaimana telah diubah  dengan 233/PMK.05/2011 tentang Perubahan  atas Peraturan

Menteri  Keuangan  Nomor  171/PMK.05/2007  tentang  Sistem  Akuntansi  dan  Pelaporan

Keuangan  Pemerintah  Pusat,  Menteri/Pimpinan  Lembaga  selaku  Pengguna

Anggaran/Pengguna  Barang  menyusun  dan  menyampaikan  Laporan  Keuangan

Kementerian Negara/Lembaga (LKKL) yang meliputi Laporan Realisasi Anggaran, Neraca,

dan Catatan atas Laporan Keuangan kepada Menteri  Keuangan selaku pengelola fiskal,

dalam rangka penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP). 

Laporan Keuangan Politeknik Negeri Ketapang Tahun 2014 ini telah disusun dan disajikan

sesuai  dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar  Akuntansi

Pemerintahan (SAP).

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara  anggaran

dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur pendapatan dan belanja selama

periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2014.

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2014 adalah berupa Pendapatan Negara

Bukan Pajak  sebesar   Rp.142.300.000.   atau  mencapai   34.07  persen  dari

estimasi pendapatannya sebesar Rp.417.600.000. Realisasi Belanja Negara pada

TA 2014 adalah  sebesar  Rp.8.730.389.912.  atau  mencapai  92.70 persen  dari

alokasi anggaran sebesar Rp.9.417.600.000. 

Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran TA 2014 dan 2013 dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel
1

Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran TA 2014 dan
2013 (dalam Rupiah)

2. NERACA

Ringkasan Laporan Keuangan  1
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Neraca menggambarkan posisi  keuangan entitas mengenai aset,  kewajiban,  dan ekuitas

dana pada 31 Desember 2014.

Neraca yang disajikan adalah hasil  dari  proses Sistem Akuntansi  Instansi,  sebagaimana

yang  diwajibkan  dalam  Peraturan  Menteri  Keuangan Nomor  171/PMK.05/2007

sebagaimana telah diubah  dengan 233/PMK.05/2011 tentang Perubahan  atas Peraturan

Menteri  Keuangan  Nomor  171/PMK.05/2007  tentang  Sistem  Akuntansi  dan  Pelaporan

Keuangan Pemerintah Pusat.

Nilai Aset per 31 Desember 2014 dicatat dan disajikan sebesar Rp.56.129.029..024 yang

terdiri dari: Aset Lancar sebesar Rp.1.055.488.633.; Aset Tetap (neto setelah akumulasi

penyusutan) sebesar  Rp.53.655.531.217.;  Piutang bukan pajak  (neto setelah penyisihan

piutang tak tertagih) sebesar Rp.120.684.545.; dan  Aset Lainnya  sebesar

Rp.1.418.009.174.

Nilai   Kewajiban   seluruhnya   tersaji   sebesar   Rp.296.480.000.   yang   terdiri   dari

hanya Kewajiban Jangka Pendek.

Nilai Ekuitas Dana disajikan  sebesar Rp.55.832.549.024. yang terdiri dari  Ekuitas Dana

Lancar   sebesar   Rp.759.008.633  dan   Ekuitas   Dana   Investasi   sebesar

Rp.55.073.540.391

Ringkasan Neraca per 31 Desember 2014 dan 2013 dapat disajikan sebagai berikut:
Tabel

2
Ringkasan Neraca per 31 Desember 2014 dan

2013
(dalam Rupiah)

3. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Ringkasan Laporan Keuangan  2
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Catatan  atas  Laporan  Keuangan  (CaLK)  menyajikan  informasi  tentang  penjelasan  atau

daftar  terinci  atau analisis  atas  nilai  suatu  pos yang  disajikan  dalam Laporan  Realisasi

Anggaran  dan  Neraca.  Termasuk  pula  dalam  CaLK adalah  penyajian  informasi  yang

diharuskan  dan  dianjurkan  oleh  Standar  Akuntansi  Pemerintahan  serta  pengungkapan-

pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai dengan

tanggal  31 Desember  2014,  Pendapatan  Negara  dan Hibah  dan Belanja  Negara diakui

berdasarkan basis kas, yaitu diakui pada saat kas diterima atau dikeluarkan dari rekening

kas negara.

Dalam  penyajian  Neraca  untuk  periode  per  tanggal  31  Desember  2014,  nilai  Aset,

Kewajiban,  dan  Ekuitas  Dana  diakui  berdasarkan  basis  akrual,  yaitu  diakui  pada  saat

diperolehnya hak atas dan timbulnya kewajiban tanpa memperhatikan saat kas atau setara

kas diterima atau dikeluarkan dari rekening kas negara.

Ringkasan Laporan Keuangan  3



    KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
POLITEKNIK NEGERI KETAPANG

Jalan Rangga Sentap – Dalong, Kel. Sukaharja, Kec. Delta  Pawan,
Ketapang78124, Kalimantan Barat

Telepon :  (0534) -3037212, Faksimilie : (0534) -3037212, 

email : www.politap@gmail.com

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan   Keuangan   Politeknik Negeri  Ketapang yang terdiri dari:  Laporan Realisasi

Anggaran, Neraca, dan Catatan  atas Laporan  Keuangan Tahun  Anggaran 2014

sebagaimana terlampir, adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan  Keuangan  tersebut  telah  disusun  berdasarkan  sistem  pengendalian intern

yang memadai, dan isinya  telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi

keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Ketapang, 20 Januari 2015
Kuasa Pengguna Anggaran,

Dr. Ir. Hj. Nurmala  , MM  
NIP 195608151988112001

Pernyataan Tanggung Jawab                                                                                     
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II.  LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

          POLITEKNIK NEGERI KETAPANG
           LAPORAN REALISASI ANGGARAN

         UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2014
DAN 2013

(Dalam Rupiah)

             4



III. NERACA 

POLITEKNIK NEGERI KETAPANG
NERACA

PER 31 DESEMBER 2014 DAN 2013                      
                 ( dalam Rp) 

                         5



Laporan Keuangan Politeknik Negeri Ketapang Tahun 2014

A.  PENJELASAN UMUM
Dasar Hukum A.1.  DASAR HUKUM

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara.

2. Undang-Undang  Nomor  1  Tahun  2004  tentang  Perbendaharaan

Negara.

3. Peraturan  Pemerintah  Nomor  71  Tahun  2010  tentang  Standar

Akuntansi Pemerintahan.

4. Peraturan  Pemerintah  Nomor  8  Tahun  2006  tentang  Pelaporan

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah.

5. Peraturan  Pemerintah  Nomor  45 Tahun  2013 tentang  Tata  Cara

Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. 

6. Peraturan  Menteri  Keuangan  Republik  Indonesia  Nomor

171/PMK.05/2007  sebagaimana  telah  diubah  dengan  Peraturan

Menteri Keuangan Nomor 233/PMK.05/2011 tentang Perubahan atas

Peraturan  Menteri  Keuangan  Nomor  171/PMK.05/2007  tentang

Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat.

7. Peraturan  Direktur  Jenderal  Perbendaharaan  Nomor  PER-

57/PB/2013 tentang  Pedoman  Penyusunan  Laporan  Keuangan

Kementerian Negara/Lembaga.

A.2. PROFIL DAN KEBIJAKAN TEKNIS POLITEKNIK NEGERI KETAPANG
Dasar Hukum 

Entitas dan

Rencana 

Strategis

Politeknik Negeri Ketapang didirikan sebagai salah satu upaya pemerintah

untuk  meningkatkan  kualitas  Laporan  Keuangan  Kementerian

Negara/Lembaga sesuai  dengan  PMK  2005/PMK.011/2012  tentang

Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal. Berkedudukan di Jalan Rangga

Sentap - Dalong Ketapang,  Politeknik Negeri Ketapang mempunyai tugas

dan  fungsi  dalam memberikan  bimbingan  dan  dukungan  implementasi

akuntansi  pemerintah pada  Kementerian  Negara/Lembaga.  Melalui  peran

Politeknik  Negeri  Ketapang  diharapkan  kualitas  laporan  K/L  dapat

ditingkatkan kualitasnya yang pada akhirnya Laporan Keuangan Pemerintah

Pusat dapat disajikan dengan akuntabel, akurat dan transparan.

Untuk mewujudkan tujuan diatas Politeknik Negeri Ketapang berkomitmen

dengan  visi  “terwujudnya  Politeknik  Negeri  Ketapang  sebagai  politeknik

unggul dan terkemuka di Provinsi Kalimantan Barat pada tahun 2020 dan di

Indonesia  pada  tahun  2030  yang  memiliki  komitmen  peningkatan  mutu

secara berkelanjutan di bidang pendidikan vokasional,  penelitian terapan,

Catatan atas Laporan Keuangan  6
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dan  pengabdian  kepada  masyarakat  untuk  mendukung  percepatan  dan

perluasan pembangunan, khususnya di Kabupaten Ketapang.”

Untuk  mewujudkan  visi  tersebut  Politeknik  Negeri  Pontianak melakukan

beberapa langkah-langkah strategis sebagai berikut:

1. Menguatkan konsolidasi internal untuk membangun tata kelola POLITAP

yang  baik  dengan  memperhatikan  aspek-aspek  efisiensi,  efektifitas,

transparansi, dan akuntabilitas;.
2. Memberdayakan sumberdaya yang dimiliki POLITAP baik sumberdaya

berupa fasilitas fisik maupun sumberdaya manusia  untuk menghasilkan

lulusan  dan  produk  karya  intelektual  yang  unggul  untuk  mendukung

percepatan  dan  perluasan  pembangunan  guna  meningkatkan

kesejahteraan hidup masyarakat, khususnya di Kabupaten Ketapang.
3. Membangun,  mengembangkan,  dan  menguatkan  jejaring  kerjasama

kemitraan  strategis  yang  saling  memberikan  manfaat  baik  di  tingkat

lokal, regional, nasional maupun internasional.
4. Meningkatkan kualitas layanan penyelenggaraan pendidikan berkarakter

vokasional,  penelitian  terapan  yang  terintegrasi  dengan  pengabdian

kepada imasyarakat dalam suasana kehidupan akademik yang kondusif.

Pendekatan 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan

A.3.  PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan  Keuangan  Tahun  2014 ini  merupakan  laporan  yang  mencakup

seluruh  aspek  keuangan  yang  dikelola  oleh  Politeknik  Negeri  Ketapang.

Laporan Keuangan  ini  dihasilkan melalui  Sistem Akuntansi  Instansi  (SAI)

yaitu  serangkaian  prosedur  manual  maupun yang terkomputerisasi  mulai

dari  pengumpulan  data,  pencatatan  dan  pengikhtisaran  sampai  dengan

pelaporan  posisi  keuangan  dan  operasi  keuangan  pada  Kementerian

Negara/Lembaga.

SAI  terdiri  dari  Sistem Akuntansi  Keuangan  (SAK)  dan  Sistem Informasi

Manajemen  dan  Akuntansi  Barang  Milik  Negara  (SIMAK-BMN).  SAI

dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri

dari  Laporan  Realisasi  Anggaran,  Neraca,  dan  Catatan  atas  Laporan

Keuangan.  Sedangkan SIMAK-BMN  adalah  sistem  yang  menghasilkan

informasi aset tetap, persediaan, dan aset lainnya untuk penyusunan neraca

dan laporan barang milik negara  serta laporan manajerial lainnya. 

A.4 Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2014 telah mengacu

pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan dengan

Catatan atas Laporan Keuangan  7
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Peraturan Pemerintah  Nomor  71 Tahun  2010 tentang Standar  Akuntansi

Pemerintahan.   Disamping  itu,  dalam  penyusunannya  telah  diterapkan

kaidah-kaidah  pengelolaan  keuangan  yang  sehat  di  lingkungan

pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan  akuntansi  yang  penting  yang  digunakan  dalam

penyusunan Laporan Keuangan Politeknik Negeri Ketapang adalah sebagai

berikut:

Kebijakan 

Akuntansi atas 

Pendapatan

(1) Kebijakan Akuntansi atas Pendapatan

 Pendapatan  adalah  semua  penerimaan  yang  menambah  ekuitas

dana lancar dalam periode tahun yang bersangkutan yang menjadi

hak  pemerintah  pusat  dan  tidak  perlu  dibayar  kembali  oleh

pemerintah pusat.

 Pendapatan diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara

(KUN).

 Akuntansi pendapatan dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu

dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah

nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

 Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

Kebijakan 

Akuntansi atas 

Belanja

(2) Kebijakan Akuntansi atas Belanja

 Belanja adalah semua pengeluaran yang mengurangi ekuitas dana

lancar  dalam  periode  tahun  yang  bersangkutan  yang  tidak  akan

diperoleh pembayarannya kembali oleh pemerintah pusat.

 Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN. 

 Khusus  pengeluaran  melalui  bendahara  pengeluaran,  pengakuan

belanja  terjadi  pada  saat  pertanggungjawaban  atas  pengeluaran

tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara

(KPPN).

 Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja. 

Catatan atas Laporan Keuangan  8
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Kebijakan 

Akuntansi atas 

Aset

Aset Lancar

(3) Kebijakan Akuntansi atas Aset  

 Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki

oleh  pemerintah  sebagai  akibat  dari  peristiwa  masa lalu  dan  dari

mana manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa depan diharapkan

dapat  diperoleh,  baik  oleh  pemerintah  maupun  oleh  masyarakat,

serta dapat diukur dalam satuan uang, termasuk sumber daya non-

keuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa bagi masyarakat

umum  dan  sumber-sumber  daya  yang  dipelihara  karena  alasan

sejarah  dan  budaya. Dalam  pengertian  aset  ini  tidak  termasuk

sumber  daya  alam  seperti  hutan,  kekayaan  di  dasar  laut,  dan

kandungan pertambangan. Aset diakui pada saat diterima atau pada

saat hak kepemilikan berpindah.
 Aset  diklasifikasikan  menjadi  Aset  Lancar,  Investasi,  Aset  Tetap,

Piutang Jangka Panjang dan Aset Lainnya.

a. Aset Lancar

 Aset  Lancar  mencakup  kas  dan  setara  kas  yang  diharapkan

segera  untuk  direalisasikan,  dipakai,  atau  dimiliki  untuk  dijual
dalam waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan.

 Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas

dalam  bentuk  valuta  asing  disajikan  di  neraca  dengan

menggunakan kurs tengah BI pada tanggal neraca.

 Piutang  dinyatakan  dalam  neraca  menurut  nilai  yang  timbul

berdasarkan  hak  yang  telah  dikeluarkan  surat  keputusan

penagihan atau  yang  dipersamakan,  yang  diharapkan  diterima

pengembaliannya  dalam  waktu  12  (dua  belas)  bulan  setelah

tanggal pelaporan dan disajikan sebagai Bagian Lancar Piutang.

 Tagihan  Penjualan  Angsuran  (TPA)  dan  Tuntutan  Ganti  Rugi

(TGR)  yang  akan  jatuh  tempo  12  (dua  belas)  bulan  setelah

tanggal neraca disajikan sebagai Bagian Lancar TPA/TGR. 

 Persediaan  adalah  aset  lancar  dalam  bentuk  barang  atau

perlengkapan  yang  dimaksudkan  untuk  mendukung  kegiatan

operasional  pemerintah,  dan  barang-barang  yang  dimaksudkan

untuk dijual dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada

masyarakat. 
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 Persediaan dicatat di neraca berdasarkan hasil perhitungan fisik

pada tanggal neraca dikalikan dengan:

 harga  pembelian  terakhir,  apabila  diperoleh  dengan

pembelian;

 harga  standar  apabila  diperoleh  dengan  memproduksi

sendiri;

 harga  wajar  atau  estimasi  nilai  penjualannya  apabila

diperoleh dengan cara lainnya.  

Aset Tetap b. Aset Tetap

 Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan

oleh  pemerintah  maupun  untuk  kepentingan  publik  yang

mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun.

 Aset tetap dilaporkan pada neraca berdasarkan harga perolehan

atau harga wajar. 

 Pengakuan  aset  tetap  didasarkan  pada  nilai  satuan  minimum

kapitalisasi sebagai berikut:

a. Pengeluaran  untuk  per  satuan  peralatan  dan  mesin  dan

peralatan olah raga yang nilainya  sama dengan atau lebih

dari Rp300.000 (tiga ratus ribu rupiah);

b. Pengeluaran  untuk  gedung  dan  bangunan  yang  nilainya

sama  dengan  atau  lebih  dari  Rp10.000.000  (sepuluh  juta

rupiah);

c. Pengeluaran  yang  tidak  tercakup  dalam  batasan  nilai

minimum kapitalisasi  tersebut  di  atas,  diperlakukan sebagai

biaya kecuali pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan,

dan  aset  tetap  lainnya  berupa  koleksi  perpustakaan  dan

barang bercorak kesenian. 

Piutang Jangka 

Panjang
c. Piutang Jangka Panjang

 Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang akan jatuh tempo

atau  akan  direalisasikan  lebih  dari  12  bulan  sejak  tanggal
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pelaporan.  Termasuk  dalam  Piutang  Jangka  Panjang  adalah

Tagihan  Penjualan  Angsuran  (TPA),  Tagihan  Tuntutan

Perbendaharaan/Tuntutan  Ganti  Rugi  (TP/TGR)  yang  jatuh

tempo lebih dari satu tahun.

 TPA menggambarkan jumlah yang dapat diterima dari penjualan

aset  pemerintah secara angsuran kepada pegawai  pemerintah

yang  dinilai  sebesar  nilai  nominal  dari  kontrak/berita  acara

penjualan  aset  yang  bersangkutan  setelah  dikurangi  dengan

angsuran yang telah dibayar oleh pegawai ke kas negara atau

daftar saldo tagihan penjualan angsuran.

 TP  adalah  tagihan  yang  ditetapkan  oleh  Badan  Pemeriksa

Keuangan kepada bendahara yang karena lalai atau perbuatan

melawan hukum mengakibatkan kerugian Negara/daerah.

 TGR  adalah  suatu  proses  yang  dilakukan  terhadap  pegawai

negeri  atau  bukan  pegawai  negeri  bukan  bendahara  dengan

tujuan  untuk  menuntut  penggantian  atas  suatu  kerugian  yang

diderita  oleh  negara  sebagai  akibat  langsung  ataupun  tidak

langsung  dari  suatu  perbuatan  yang  melanggar  hukum  yang

dilakukan  oleh  pegawai  tersebut  atau  kelalaian  dalam

pelaksanaan tugasnya.

Aset Lainnya d. Aset Lainnya

 Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset

tetap,  dan  piutang  jangka  panjang.  Termasuk  dalam  Aset

Lainnya adalah Aset Tak Berwujud, dan Aset Lain-lain. 

 Aset  Tak  Berwujud  merupakan  aset  yang  dapat  diidentifikasi

dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan

dalam menghasilkan  barang  atau  jasa  atau  digunakan  untuk

tujuan lainnya termasuk hak atas kekayaan intelektual. 

 Aset  Lain-lain berupa aset tetap pemerintah yang dihentikan

dari penggunaan operasional pemerintah. 

Kebijakan 

Akuntansi atas 

Kewajiban

(4) Kebijakan Akuntansi atas Kewajiban

 Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang
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penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi

pemerintah. 

 Kewajiban  pemerintah  diklasifikasikan  kedalam  kewajiban  jangka

pendek dan kewajiban jangka panjang.

a. Kewajiban Jangka Pendek

Suatu  kewajiban  diklasifikasikan  sebagai  kewajiban  jangka

pendek jika diharapkan untuk dibayar  atau jatuh tempo dalam

waktu dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga,

Belanja  yang  Masih  Harus   Dibayar,  Pendapatan  Diterima  di

Muka, Bagian Lancar Utang Jangka Panjang, dan Utang Jangka

Pendek Lainnya.

b. Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika

diharapkan untuk dibayar  atau jatuh tempo dalam waktu lebih

dari dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.

 Kewajiban  dicatat  sebesar  nilai  nominal,  yaitu  sebesar  nilai

kewajiban pemerintah pada saat pertama kali transaksi berlangsung.

Kebijakan 

Akuntansi atas 

Ekuitas Dana

(5) Kebijakan Akuntansi atas Ekuitas Dana

 Ekuitas dana merupakan kekayaan bersih pemerintah, yaitu selisih

antara aset dan kewajiban pemerintah.

 Ekuitas dana diklasifikasikan Ekuitas Dana Lancar dan Ekuitas Dana

Investasi.

 Ekuitas  Dana  Lancar  merupakan  selisih  antara  aset  lancar  dan

kewajiban jangka pendek.

 Ekuitas Dana Investasi mencerminkan selisih antara aset tidak lancar

dan kewajiban jangka panjang.    

Kebijakan 

Akuntansi atas 

Penyisihan 

Piutang Tak 

Tertagih

(6) Kebijakan Akuntansi atas Penyisihan Piutang Tidak Tertagih

 Penyisihan  Piutang  Tidak  Tertagih  adalah  cadangan  yang  harus

dibentuk  sebesar  persentase  tertentu  dari  piutang  berdasarkan

penggolongan kualitas piutang. Penilaian kualitas piutang dilakukan
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dengan mempertimbangkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang

dilakukan pemerintah.

 Kualitas  piutang  didasarkan  pada  kondisi  masing-masing  piutang

pada tanggal pelaporan sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan

Nomor:  201/PMK.06/2010  tentang Kualitas  Piutang  Kementerian

Negara/Lembaga  dan  Pembentukan  Penyisihan  Piutang  Tidak

Tertagih .

Tabel 3
Penggolongan Kualitas Piutang

Kualitas Piutang Uraian Penyisihan

Lancar
Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal jatuh 
tempo

0.5%

Kurang Lancar
Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 

Tagihan Pertama tidak dilakukan pelunasan
10%

Diragukan
Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 

Tagihan Kedua tidak dilakukan pelunasan
50%

Macet

1. Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 

Tagihan Ketiga tidak dilakukan pelunasan 100%
2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia 

Urusan Piutang Negara/DJKN
Kebijakan 

Akuntansi atas

Penyusutan 

Aset Tetap

(7) Kebijakan Akuntansi atas Penyusutan Aset Tetap

 Penerapan penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada

seluruh entitas Pemerintah Pusat  dilaksanakan  mulai  tahun 2013,

sesuai  dengan  Keputusan  Menteri  Keuangan  Nomor

53/KMK.06/2012  tentang  Penerapan  Penyusutan  Barang  Milik

Negara Berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat. 

 Penyusutan  aset  tetap  adalah  penyesuaian  nilai   sehubungan

dengan  penurunan  kapasitas  dan  manfaat  dari  suatu  aset  tetap.

Kebijakan penyusutan aset tetap didasarkan pada Peraturan Menteri

Keuangan No. 90/PMK.06/2014 tentang  Perubahan Atas Peraturan

Menteri Keuangan No. 1/PMK.06/2013 Tentang Penyusutan Barang

Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat.

 Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:

a. Tanah

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP)
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c. Aset  Tetap  yang  dinyatakan  hilang  berdasarkan  dokumen

sumber sah atau dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang

telah  diusulkan  kepada  Pengelola  Barang  untuk  dilakukan

penghapusan.

 Nilai  yang  disusutkan  pertama  kali  adalah  nilai  yang  tercatat

dalam pembukuan per  31 Desember  2012 untuk  aset  tetap yang

diperoleh  sampai  dengan  31  Desember  2012.  Sedangkan  Untuk

Aset  Tetap yang diperoleh setelah 31 Desember  2012,  nilai  yang

disusutkan adalah berdasarkan nilai perolehan. 

 Penghitungan  dan  pencatatan  Penyusutan  Aset  Tetap  dilakukan

setiap akhir semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu.

 Penyusutan  Aset  Tetap  dilakukan  dengan  menggunakan  metode

garis lurus yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan

dari  Aset  Tetap  secara  merata  setiap  semester  selama  Masa

Manfaat.

 Masa   Manfaat   Aset   Tetap   ditentukan   dengan   berpedoman

Keputusan  Menteri  Keuangan  Nomor:  59/KMK.06/2013  tentang

Tabel  Masa  Manfaat  Dalam  Rangka  Penyusutan  Barang  Milik

Negara berupa Aset Tetap pada Entitas  Pemerintah  Pusat.  Secara

umum  tabel  masa  manfaat  tersebut tersaji pada Tabel 4.

Tabel 4
Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat
Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun
Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun
Jalan, Jaringan dan Irigasi 5 s.d 40 tahun
Alat Tetap Lainnya (Alat Musik Modern) 4 tahun
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B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN
Realisasi 

Pendapatan 

Negara dan Hibah 

Rp.142.300.000,-

B.1 Pendapatan Negara dan Hibah

Realisasi Pendapatan Negara dan Hibah untuk periode yang berakhir

pada 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp142.300.000. atau

mencapai  34,07 persen dari  estimasi  pendapatan yang ditetapkan

sebesar Rp.417.600.000.  Pendapatan Negara dan  Hibah Politeknik

Negeri Ketapang hanya bersumber dari Pendapatan Pendidikan.
Rincian Estimasi Pendapatan dan Realisasinya dapat dilihat dalam Tabel 5

berikut ini: 

Tabel 5
Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan

Berdasarkan Tabel 5 Mengingat Politeknik Negeri Ketapang merupakan

Satker  Baru  sehingga  belum  dapat  dibandingkan  dengan  tahun

anggaran  sebelumnya.mengenai  penjelasan  tentang  rendahnya  daya

serap  Politeknik  Negeri  Ketapang  terhadap  PNBP  Hal  ini  disebabkan

antara lain:

1.  belum dioptimalkan pengelolaan  jasa  sewa  fasilitas  gedung  

dan  bangunan  yang dikelola oleh Politeknik Negeri Ketapang;

2.  pendapatan pendidikan yang belum diterima sepenuhnya dari

mahasiswa Politeknik Negeri Ketapang.

   
B.2.  Belanja Negara
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Realisasi Belanja 

Negara Rp 
Rp.8.730.389.912,- 

Realisasi belanja Politeknik Negeri Ketapang pada TA 2014 adalah sebesar

Rp.8.730.389.912 atau 92,70 persen dari anggaran  senilai

Rp.9.417.600.000 Rincian Anggaran dan  realisasi   belanja   TA   2014

tersaji pada Tabel 6.
Tabel 6

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja TA 2014

URAIAN ANGGARAN REALISASI %

Belanja Pegawai 0 0 0
Belanja Barang 5.071.420.000 4.496.897.862     88.67
Belanja Modal   4.346.180.000   4.233.492.050 97.41
Bantuan Sosial        0        0    0

Tota l Be la nja Kotor    9.417.600.000   8.730.389.912 92.70
Pengembalian Belanja              0 0 0
Be la nja Ne tto    9.417.600.000   8.730.389.912 92.70

Komposisi anggaran dan realisasi belanja dapat dilihat dalam grafik I berikut

ini:

Belanja Pegawai 

Rp0,-

B.2.1   Belanja Pegawai 

Politeknik Negeri ketapang pada TA 2014  tidak memiliki alokasi anggaran

belanja pegawai karena status pegawai di politeknik negeri ketapang masih

bersifat  honor  sehingga  untuk  pembayaran  gaji  pegawai  diambil  dari

belanja  barang  di  layanan  perkantoran  satker  [BOPTN]  dengan  akun

522191 (belanja jasa lainnya). 

Belanja Barang 

Rp4.496.897.862
 B.2.2  Belanja Barang

 Alokasi Belanja Barang TA 2014 sebesar Rp 5.071.420.000,-, dari total

alokasi  anggaran belanja modal tersebut hanya terealisasi  sebesar Rp
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4.496.897.862,- atau terserap sebesar 88,67 persen. 

Realisasi belanja modal ini sebesar  88,67 % ini dirinci sebagai berikut:

Tabel 7
Daya Serap Belanja Barang TA 2014 

     

Dilihat dari tabel 7 di atas, sudah terlihat jelas urutan besaran daya serap

anggaran Politeknik Negeri Ketapang. Dimana yang paling besar ialah

belanja  barang  non  operasional  lainnya  dan  yang  paling  kecil  ialah

belanja barang operasional.

Belanja Modal 

Rp4.233.492.050,-
B.2.3  Belanja Modal

Alokasi  Belanja  Modal  TA 2014 sebesar  Rp 4.346.180.000,-, dari  total

alokasi  anggaran belanja modal tersebut hanya terealisasi  sebesar Rp

4.233.492.050,- atau terserap sebesar 97,41 persen. 

Realisasi belanja modal ini sebesar  97,41 % ini dirinci sebagai berikut : 

Tabel 8
Daya Serap Belanja Modal TA 2014 

Dari tabel 8 di atas, dapat dijelaskan bahwa penambahan nilai aset tidak

sama dengan  nilai  realisasi  belanja  modalnya  karena  terdapat  dalam

belanja  peralatan  dan  mesin  tersebut  masuk  kedalam  pembelian
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peralatan ekstrakomptabel sebesar Rp.14.188.800.
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C. PENJELASAN ATAS POS- POS NERACA 

ASET
Aset Lancar 

Rp1.067.543.033,-

C.1. Aset Lancar
Aset  lancar  merupakan  aset  yang  diharapkan  segera  untuk  dapat

direalisasikan atau dimiliki  untuk  dipakai  atau dijual  dalam waktu  12  (dua

belas) bulan sejak tanggal pelaporan.  Nilai Aset Lancar per 31 Desember

2014 adalah sebesar Rp.1.055.488.633,-

Nilai aset lancar TA 2014 terdiri dari kas dibendahara pengeluaran sebesar

Rp.296.480.000,-, piutang bukan pajak setelah dikurangi (penyisihan piutang

tidak  tertagih)  sebesar  Rp.120.684.545,-,  dan  terakhir  ialah  persediaan

sebesar Untuk TA 2014 sebesar Rp.38.324.088. Kebutuhan persediaan pada

jurusan/unit  relatif  kebutuhannya  sehingga  masih  bisa  dikendalikan  dan

meminimalisir terjadi penumpukan persediaan secara berlebihan.

Rincian Aset Lancar pada Politeknik Negeri Ketapang per 31 Desember 2014

disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9
Rincian Aset Lancar per 31 Desember 2014 

Kas di Bendahara 

Pengeluaran 

Rp296.480.000,-

C.1.1. Kas di Bendahara Pengeluaran
Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2014 adalah sebesar

Rp.296.480.000,- Kas di Bendahara Pengeluaran meliputi saldo uang tunai

yang  berasal  dari  sisa  Uang  Persediaan,  namun  sisa  UP  tersebut  telah

disetorkan ke kas Negara pada tanggal 9 Januari 2015 dengan Nomor NTPN

0900050101110807

C.1.2. Kas di Bendahara Penerimaan
Kas di Bendahara 

Penerimaan Rp.0,-

Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per 31 Desember 2014 adalah sebesar

Rp.0,- Kas di  Bendahara Penerimaan meliputi  saldo uang tunai dan saldo

rekening  di  bank  yang  berada  di  bawah  tanggung  jawab  Bendahara

Penerimaan yang sumbernya berasal dari pelaksanaan tugas pemerintahan

berupa Penerimaan Negara Bukan Pajak. Saldo kas ini mencerminkan saldo

yang berasal dari pungutan yang sudah diterima oleh Bendahara Penerimaan
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Piutang Bukan 

Pajak 

Rp.121.291.000,-

selaku wajib  pungut  yang belum disetorkan ke Rekening Kas Negara per

tanggal neraca. 

Nilai Kas di Bendahara Penerimaan  pada Politeknik Negeri Ketapang pada

tanggal pelaporan adalah Rp.0,- 

C.1.3. Piutang Bukan Pajak

Piutang bukan pajak merupakan hak atau pengakuan pemerintah atas uang

atau jasa terhadap pelayanan yang telah diberikan dan belum diselesaikan

pembayaran atau serah terimanya pada akhir  tahun anggaran per  tanggal

neraca.  Saldo  Piutang Bukan Pajak per tanggal 31 Desember 2014 adalah

sebesar  Rp.121.291.000,-.  Piutang  bukan  pajak  hanya  bersumber  dari

piutang pendidikan yaitu penunggakan uang pendidikan oleh mahasiswa.

Rincian  Piutang  Bukan  Pajak disajikan  dalam Tabel  10 yang  merupakan

pangakuan PNBP dari Piutang Pendidikan.

Tabel 10
Rincian Piutang Bukan Pajak

Dari  tabel  9  di  atas  dapat  dijelaskan  bahwasannya  piutang  bukan  pajak

Politeknik  Negeri  Ketapang  hanya  bersumber  dari  piutang  pendidikan.

Keterangan lainnya ialah mengingat  Politeknik  Negeri  ketapang merupakan

Satker baru sehingga tidak ada mutasi piutang bukan pajak dari tahun lalu.

Penyisihan 

Piutang Tak 

Tertagih – 

Piutang Bukan 

Pajak 

Rp.606.455,-

C.1.4. Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Bukan Pajak

Nilai Penyisihan piutang tak tertagih – piutang bukan pajak per 31 Desember

2014 adalah sebesar Rp.606.455,-  Penyisihan piutang tak tertagih - piutang

bukan  pajak  merupakan  estimasi  atas  ketidaktertagihan  piutang  jangka

pendek  yang  ditentukan  oleh  kualitas  masing-masing  debitur. Rincian

estimasi penyisihan sebagaimana tersaji pada Tabel 11.

Tabel 11
Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Bukan Pajak
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Persediaan 

Rp638.324.088,-

C.1.5. Persediaan

Persediaan merupakan jenis aset dalam bentuk barang atau perlengkapan

(supplies)  pada  tanggal  neraca  yang  diperoleh  dengan  maksud  untuk

mendukung  kegiatan  operasional  dan/atau  diserahkan  dalam  rangka

pelayanan  kepada  masyarakat.  Nilai  Persediaan  per  31  Desember 2014

adalah sebesar Rp.638.324.088,-.

Kebutuhan  persediaan  pada  jurusan/unit  relatif  kebutuhannya  sehingga

masih  bisa  dikendalikan  sehingga  tidak  terjadi  penumpukan  persediaan

secara berlebihan.

Pola pencairan persediaan ke KPPN banyak menggunakan pola GUP (Ganti

Uang Persediaan) sehingga sistem pembelanjaan bisa lebih terkendali dalam

mengatur persediaan.

Rincian Persediaan per 31 Desember 2014 dan 2013 tersaji pada Tabel 12. 

Tabel 12
Rincian Persediaan

Semua jenis persediaan pada tanggal pelaporan berada dalam kondisi baik.

Oleh karena Politeknik Negeri Ketapang merupakan satker baru. Sehingga

kami belum dapat mengukur presentase baik itu peningkatan atau penurunan

dengan membandingkan TA sebelumnya dengan TA sekarang. 

Aset Tetap  Rp C.2. Aset Tetap
Aset  Tetap yang tersaji  merupakan aset  berwujud  yang mempunyai  masa
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53.655.531.217 manfaat  lebih  dari  12  bulan  dan  digunakan  dalam  kegiatan  operasional

entitas. Nilai Aset Tetap per  31  Desember  2014  tersaji sebesar

Rp.53.655.531.217,-.  Setelah  dikurangi  penyusutan  sebesar  Rp.

30.408.931.945.  

Rincian  Aset  Tetap  Politeknik  Negeri  Ketapang  per  31  Desember  2014

disajikan pada Tabel 13.

Tabel 13
Rincian Aset Tetap

Tanah Rp

15.322.800.000,-

C.2.1. Tanah
Nilai aset tetap berupa tanah yang dimiliki Politeknik Negeri Ketapang per 31

Desember  2014  adalah  sebesar  Rp.15.322,800.000,- atau  tidak  ada

penambahan atas pengadaan tanah maupun penilaian kembali  nilai  tanah

pada TA 2014. Lokasi Aset Tanah dapat dirinci sebagai berikut :
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Rincian saldo tanah per 31 Desember 2014 disajikan pada Tabel 14.

Tabel 14
Rincian Saldo Tanah

Seluruh  tanah  sudah  disertifikasikan  atas  nama  Pemerintah  Republik

Indonesia.

Peralatan dan 

Mesin 

Rp36.441.978.91

2

C.2.2. Peralatan dan Mesin
Saldo aset tetap berupa peralatan dan mesin per 31 Desember 2014 adalah

Rp.36.441.978.912,-. Nilai buku Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2014

adalah Rp 10.963.222.158,-.

Mutasi nilai peralatan dan mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut
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Mutasi transaksi penambahan dan pengurangan peralatan dan mesin adalah

berupa: 

a. Penambahan dari pembelian  6 unit  mobil untuk operasional kantor dan

memudahkan untuk praktik lapangan Politeknik Negeri Ketapang
b. Penambahan  kendaraan roda dua merk supra x sebanyak 8 unit dan 4

unit  roda dua merk detracker. Kendaraan roda dua ini  ditujukan untuk

memudakan kegiatan operasional Politeknik Negeri Ketapang.
c. Penambahan  alat  Lab  dan  Praktikum  untuk  kegiatan  praktikum

mahasiswa Politeknik Negeri Ketapang.
d. Penambahan  Meubelair  kantor  untuk  mendukung  operasional  kantor

Politeknik Negeri Ketapang.

Gedung dan 

Bangunan Rp

27.632.339.550,-

C.2.3. Gedung dan Bangunan
Nilai  gedung  dan  bangunan per  31  Desember  2014  adalah  Rp

27.632.339.550,-  Sementara  Nilai  Buku  Gedung  dan  Bangunan  per  31

Desember 2014 adalah Rp 23.763.812.019,-

Mutasi  transaksi  terhadap  Gedung  dan  Bangunan per  tanggal  pelaporan

adalah sebagai berikut:

Transaksi penambahan dan pengurangan gedung dan  bangunan tidak ada,

hanya ada saldo awal dan akumulasi penyusutan saja. mengingat Politeknik

Negeri Ketapang masih berumur berapa bulan menjadi satker baru. 

Jalan, Irigasi 

dan Jaringan Rp

2.390.426.790,-

C.2.4.  C.2.4. Jalan, Irigasi dan Jaringan
Saldo  Jalan,  Irigasi  dan  Jaringan per  31 Desember  2014  adalah  sebesar

Rp.2.390.426.790,- Saldo tersebut terdiri dari Jalan dan Jembatan, Bangunan

Air, Instalasi, dan Jaringan.  Sementara Nilai Buku Jalan, Irigasi dan Jaringan

per 31 Desember 2014 adalah Rp 1.328.779.130,-

Mutasi  transaksi terhadap  Jalan, Irigasi dan Jaringan per tanggal pelaporan

adalah sebagai berikut:

Catatan atas Laporan Keuangan  24



Laporan Keuangan Politeknik Negeri Ketapang Tahun 2014

Transaksi penambahan Jalan, Irigasi dan Jaringan dapat dijelaskan sebagai

berikut : 

Penambahan  nilai  Jalan,  Irigasi  dan  Jaringan  senilai  Rp.  470.966.850,-

disebabkan adanya Penambahan Nilai Instalasi lain sebesar Rp 89.069.250,-,

Penambahan Jaringan Listrik sebesar Rp 381.897.600,-

Rincian  Jalan,  Irigasi  dan  Jaringan  disajikan  pada  Lampiran  A1  Laporan

Keuangan ini.

Aset Tetap 

Lainnya  Rp 

2.276.917.910,-

C.2.5. Aset Tetap Lainnya
Aset Tetap Lainnya  merupakan aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan

dalam tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan

jaringan.Saldo  Aset  Tetap  Lainnya per  31  Desember  2014  adalah

Rp.2.276.917.910,-.  Untuk  pos  aset  tetap  lainnya  tidak  terjadi  akumulasi

penyusutan Sehingga Nilai Buku Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2014

masih sama dengan sebelumnya adalah Rp 2.276.917.910,-

Tidak ada Mutasi  tambah maupun kurang Aset  Tetap Lainnya pada tahun

2014.

Mutasi  transaksi terhadap Aset Tetap Lainnya per tanggal pelaporan adalah

sebagai berikut:

Rincian  Aset  Tetap  Lainnya disajikan  pada  Lampiran  A1  Laporan

Keuangan ini.

Akumulasi 

Penyusutan Aset 

Tetap  (Rp 

30.428.933.803,-)

C.2.7. C.2.7. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan kontra akun Aset Tetap yang

disajikan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan
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dengan penurunan kapasitas dan manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah dan

Konstruksi  dalam  Pengerjaan  (KDP).  Saldo  Akumulasi  Penyusutan  Aset

Tetap per 31 Desember 2014 adalah Rp.30.408.931.945,- 

Rangkuman  Akumulasi  Penyusutan  Aset  Tetap  per  31  Desember  2014

disajikan pada Tabel 15, sedangkan Rincian akumulasi penyusutan aset tetap

disajikan pada Lampiran A1 Laporan Keuangan ini.

Tabel 15
Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Dari tabel 15 di atas, dapat dijelaskan bahwa penambahan nilai akumulasi

penyusutan  tidak  sama  dengan  nilai  realisasi  pos  akumulasi  penyusutan

tersebut  karena  terdapat  dalam  akumulasi  peralatan  dan  mesin  tersebut

masuk  kedalam  akumulasi  peralatan  dan  mesin  ekstrakomptabel  sebesar

Rp.20.001.858,-

Aset Lainnya 

Rp.1.418.009.174

,-

C.3. Aset Lainnya
Aset Lainnya merupakan aset yang tidak dapat dikelompokkan, baik ke dalam

aset lancar maupun aset  tetap.  Nilai  Aset  Lainnya per 31 Desember 2014

adalah Rp 1.418.009.174,- dan tidak terdapat akumulasi penyusutan untuk

pos ini.

Rincian Aset Lainnya disajikan pada Tabel 16.

Tabel 16
Rincian Aset Lainnya 

Catatan atas Laporan Keuangan  26



Laporan Keuangan Politeknik Negeri Ketapang Tahun 2014

Aset Tak 

Berwujud 

Rp.1.418.009.174

,-

C.3.1. Aset Tak Berwujud
Nilai  Saldo  aset  tak  berwujud  (ATB)  per  31  Desember  2014   adalah

Rp.1.418.009.174,- 

Aset  Tak  Berwujud  merupakan  aset  yang dapat  diidentifikasi  dan  dimiliki,

tetapi tidak mempunyai wujud fisik. Aset Tak Berwujud pada Politeknik Negeri

Ketapang  berupa  software  yang  digunakan  untuk  menunjang  operasional

kantor.  Rincian Aset  Tak  Berwujud per  31  Desember 2014 disajikan pada

Tabel 17.

Tabel 17
Rincian Aset Tak Berwujud

Tidak ada penambahan nilai terhadap Aset Tak Berwujud dan juga tidak ada

akumulasi penyusutan di TA 2014 sebesar.

Kewajiban 

Jangka Pendek 

Rp296.480.000,-

KEWAJIBAN

C.4. Kewajiban Jangka Pendek

Kewajiban Jangka Pendek merupakan kelompok kewajiban yang diharapkan

segera diselesaikan dalam waktu kurang dari 12 (dua belas) bulan setelah

tanggal pelaporan.  Nilai Kewajiban Jangka Pendek per  31 Desember 2014

tersaji sebesar Rp.296.480.000,-  

Rincian  Kewajiban Jangka Pendek pada  Politeknik Negeri Ketapang per 31

Desember 2014 disajikan pada Tabel 18.

Tabel 18
Rincian Kewajiban Jangka Pendek

Uang muka dari KPPN sebesar Rp.  296.480.000,- telah disetorkan

ke Kas Negara dengan Nomor NTPN 0900050101110807 tanggal 09

Januari 2015.

EKUITAS
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Ekuitas Dana 

Lancar 

Rp759.008.633,- 

C.5. Ekuitas Dana Lancar
Ekuitas Dana Lancar merupakan pasangan beberapa akun yang ada di Aset

Lancar dan di Kewajiban Jangka Pendek dengan rincian nilai Ekuitas Dana

Lancar per 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 tersaji pada Tabel 19.

Rincian Ekuitas Dana Lancar disajikan pada Tabel 19.

Tabel 19
Rincian Ekuitas Dana Lancar

Cadangan 

Piutang 

Rp120.684.545,-

C.5.1. Cadangan Piutang

Nilai  Cadangan  Piutang  tersaji  per  31  Desember  2014  sebesar

Rp.120.684.545,-  Cadangan Piutang merupakan jumlah ekuitas dana lancar

Politeknik Negeri Ketapang dalam bentuk piutang  setelah  dikurangi dengan

penyisihan piutang tak tertagih.

Cadangan 

Persediaan 

Rp638.324.088,-

C.5.2. Cadangan Persediaan

Nilai  Cadangan  Persediaan  tersaji  per  31  Desember  2014 sebesar

Rp.638.324.088,- 

Cadangan  Persediaan  merupakan  jumlah  ekuitas  dana  lancar  Politeknik

Negeri Ketapang dalam bentuk persediaan.

Ekuitas Dana 

Investasi  

(Rp.55.073.540.3

91,-)

C.6  Ekuitas Dana Investasi
Nilai  Ekutas  Dana  Investasi tersaji  per  31  Desember  2014  sebesar

Rp.55.073.540.391. Ekuitas dana Investasi terdiri dari dua item atau pos yaitu

Diinvestasikan  dalam  Aset  Tetap   merupakan  jumlah ekuitas  dana  yang

diinvestasikan  dalam  bentuk  Aset  Tetap dan  diinvestasikan  dalam  aset

lainnya.

Diinvestasikan 

dalam Aset Tetap

Rp

53.655.531.217,-

C.6.1. Diinvestasikan Dalam Aset Tetap
Nilai Diinvestasikan dalam Aset Tetap tersaji per 31 Desember 2014  sebesar

Rp.53.655.531.217,- 

Diinvestasikan  dalam  Aset  Tetap  merupakan  jumlah  ekuitas  dana  yang

diinvestasikan dalam bentuk Aset Tetap.
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Diinvestasikan 

dalam Aset 

Lainnya 

Rp1.418.009.174,

-

C.6.2. Diinvestasikan dalam Aset Lainnya

Nilai Diinvestasikan  dalam Aset  Lainnya  disajikan  per  31  Desember  2014

Rp.1.418.009.174,- Diinvestasikan  dalam  Aset  Lainnya merupakan  jumlah

ekuitas dana yang diinvestasikan dalam bentuk Aset Lainnya.

D. PENGUNGKAPAN PENTING LAINNYA
D.1. REVISI DIPA

DIPA  Politeknik  Negeri Ketapang  Tahun  Anggaran  2014  nomor   DIPA-

023.04.2.130657/2014 tanggal 15 September 2014, Selama Tahun Anggaran

2014,  Politeknik  Negeri  Ketapang  tidak  melakukan  revisi

penambahan/pengurangan pagu anggaran, namun hanya menggeser akun /

merubah POK sehingga tidak terdapat petikan DIPA baru.

D.2. PENGELOLA KEUANGAN

Pengelola Keuangan POLITAP TA 2014 didasarkan atas Surat   Keputusan

Menteri  Pendidikan dan  Kebudayaan nomor  104873/A.A3/KU.2014  tentang

Pengangkatan Pejabat Perbendaharaan/pengelola keuangan pada Politeknik

Negeri Ketapang tahun anggaran 2014 tanggal 8 Juli.

D.3. PENGUNGKAPAN LAIN-LAIN 

Permasalahan–permasalahan  yang  perlu  disampaikan  terkait   dengan

pelaksanaan Penatausahaan dan pengelolaan BMN,antara lain:

1. Politeknik Negeri  Ketapang yang masih berumur berapa bulan menjadi

satker baru sehingga dalam pengoptimalan aset masih belum maksimal
2. Belum dipotimalkannya aset secara maksimal agar menjadi pendapatan

bukan pajak. Seperti gedung, mobil, tanah, dll.
3. Peralatan  Lab  jurusan  yang  belum  digunakan  secara  optimal,  karena

sumber  daya  manusia  (SDM)  /  tenaga  ahli  yang  belum  mampu

mengoperasikan alat tersebut
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Lampiran A1

Politeknik Negeri Ketapang

Rincian Nilai Perolehan, Akumulasi Penyusutan dan Nilai Buku Aset Tetap

Untuk Periode yang Berakhir pada 31 Desember 2014
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Lampiran A2
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POLITEKNIK NEGERI KETAPANG

INFORMASI PENDAPATAN DAN BELANJA SECARA AKRUAL

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2014
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KERTAS KERJA PENYUSUNAN CALK NERACA 
SATUAN KERJA
UNTUK  PERIODE  YANG  BERAKHIR  TANGGAL   31
DESEMBER 2014
Kode & Nama Satker        :  ( 130657 ) POLITEKNIK
NEGERI KETAPANG

A. DIPA SATKER 

NO DIPA SATKER  : 023.04.2.130657/2014

KETERANGAN :  

 (1) = Urutan Pagu DIPA Awal s.d Revisi Terakhir  

 (2) = Tanggal Pagu DIPA Awal dan DIPA Revisi

 (3) = Jumlah Pagu DIPA Awal s.d Revisi Terakhir  

 (4) = Urutan Pagu DIPARevisi I s.d Revisi Terakhir

  (5)  
=

Jumlah Pagu DIPARevisi I s.d Revisi 
Terakhir  

  (6)  Selisih kolom (3) dan (5)
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KERTAS KERJA PENYUSUNAN CALK NERACA 
SATUAN KERJA
UNTUK  PERIODE  YANG  BERAKHIR  TANGGAL   31
DESEMBER 2014
Kode & Nama Satker        :  ( 130657 ) POLITEKNIK
NEGERI KETAPANG

=

  (7)  
=

Kenaikan / (Penurunan) Pagu yang disebabkan oleh Realokasi 
masuk atau keluar

  (8)  
= Kenaikan Pagu yang bersumber dari penerimaan Hibah Kas

  (9)  
= Kenaikan Pagu yang bersumber dari kerja sama

(10)  
=  Kenaikan Pagu yang bersumber dari Penerimaan Lain-lain

PENJELASAN 

1. SUMBER KENAIKAN  PAGU YANG BERSUMBER DARI REALOKASI 
MASUK ................................................................................................................
.NIHIL.................................................................................................................

2. PENURUNAN PAGU KARENA REALOKASI 
KELUAR ................................................................................................................
.NIHIL.................................................................................................................

 
3. SUMBER PENERIMAAN HIBAH KAS . 
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KERTAS KERJA PENYUSUNAN CALK NERACA 
SATUAN KERJA
UNTUK  PERIODE  YANG  BERAKHIR  TANGGAL   31
DESEMBER 2014
Kode & Nama Satker        :  ( 130657 ) POLITEKNIK
NEGERI KETAPANG

.................................................................................................................NIHIL.....................................................................
............................................

4. SUMBER PENERIMAAN KERJASAMA . 
.................................................................................................................NIHIL.....................................................................

............................................

5. LAIN-LAIN . 
Selama Tahun Anggaran 2014, Politeknik Negeri Ketapang tidak melakukan revisi penambahan/pengurangan pagu 
anggaran, namun hanya menggeser akun / merubah POK sehingga tidak terdapat petikan DIPA baru.
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B. ASET LANCAR

        B.1  KAS DI BENDAHARA PENGELUARAN,  YANG TERDIRI DARI :

KETERANGAN B.1 :

UP Bendahara Pengeluaran Politeknik Negeri  Ketapang untuk Tahun Anggaran
2014 adalah sebesar Rp.500.000.000,- yang semuanya berasal dari UP RM. 
UP  RM  sebesar  Rp.  203.520.000,-  telah  dikembalikan  ke  Kas  Negara  lewat
pengajuan SPM Nihil  pada tanggal  31 Desember 2014, namun UP senilai  Rp.
296.480.000,- baru dapat di setor ke Kas Negara pada bulan Januari 2015 lewat
SSBP, sehingga Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran Politeknik Negeri Ketapang
Per  tanggal  Neraca  31-12-2014  masih  tertera  sebesar  Rp.296.480.000,-
Sedangkan di T.A. 2014 ini satker Politeknik Negeri Ketapang tidak mengajukan
TUP.

  B.2  KAS LAINNYA DAN SETARA KAS (KAS LAINNYA DI BENDAHARA

PENGELUARAN)

          SEBESAR Rp 0,-  YANG TERDIRI DARI :
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KETERANGAN B.2.2.1 :

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

...................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................

.................................................................................................................................

.................................

 KETERANGAN B.2.2.2 :

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

...................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................

.................................................................................................................................

.................................
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 KETERANGAN B.2.2.3 :

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

...................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................

.................................................................................................................................

.................................

.................................................................................................................................

.................................

.................................................................................................................................

.................................

  B.3. KAS DI BENDAHARA PENERIMAAN, YANG TERDIRI DARI :

KETERANGAN B.3 :

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

...................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................

.................................................................................................................................

.................................

.................................................................................................................................

.................................
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.................................................................................................................................

.................................

  B.4. KAS PADA BADAN LAYANAN UMUM (BLU), YANG TERDIRI 
DARI :

KETERANGAN B.4 :

.........................................................................NIHIL…...........................................

..................................

  B.5. INVESTASI JANGKA PENDEK - BLU,  YANG TERDIRI DARI :

KETERANGAN B.5 :

.........................................................................NIHIL…...........................................

..................................

  B.6  BELANJA DIBAYAR DIMUKA (PREPAID),  YANG TERDIRI DARI :
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KETERANGAN B.6 :

.........................................................................NIHIL…...........................................

..................................

  B.7  UANG MUKA BELANJA (PREPAYMENT),  YANG TERDIRI DARI :

KETERANGAN B.7 :

.........................................................................NIHIL…...........................................

..................................
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KETERANGAN B.8 :
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B.8  PIUTANG BUKAN 
PAJAK



Saldo terakhir untuk piutang bukan pajak Politeknik Negeri Ketapang ialah sebesar Rp.121.291.000,-dan dikurangi 
estimasi penyisihan piutang tak tertagih sebesar 0,05% atau sebesar Rp.606.455 maka nilai bersih piutang bukan pajak 
Politeknik Negeri Ketapang per 31 Desember TA 2014 ialah sebesar 
Rp.120.684.545 .......................................................................................................................................................................
.................................................................................................................................................................................................
.................................................................................................................................................................................................
................................................................................................................................................................................
.................................................................................................................................................................................................
.................................................................................................................................................................................................
.................................................................................................................................................................................................
......................................................................................................................................................
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   B.9  PERSEDIAAN, DENGAN RINCIAN SEBAGAI BERIKUT :

KETERANGAN B.9 :

Keseluruhan barang persediaan dalam kondisi baik.

C. ASET TETAP
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       C.1 TANAH,  dengan rincian mutasi sebagai berikut :

        C.2. PERALATAN DAN MESIN,  dengan rincian mutasi sebagai 
berikut :
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       C.3  GEDUNG DAN BANGUNAN,  dengan rincian mutasi sebagai 
berikut :

        C.4  JALAN, IRIGASI DAN JARINGAN,  dengan rincian mutasi 
sebagai berikut :

        C.5. ASET TETAP LAINNYA,  dengan rincian mutasi sebagai 
berikut :
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C.6  KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN (KDP),  dengan rincian 
mutasi sebagai berikut :
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D. ASET LAINNYA
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D.1  KEMITRAAN DENGAN PIHAK KETIGA,  dengan rincian mutasi 
sebagai berikut :

KETERANGAN D.1 :

........................................................................NIHIL................................................

..................................

D.2   ASET TAK BERWUJUD,  dengan rincian mutasi sebagai berikut
:

KETERANGAN D.2 :

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

...................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

...................................................................................................
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D.3   ASET TAK BERWUJUD - BLU,  dengan rincian mutasi sebagai 
berikut :

KETERANGAN D.3 :

..............................................................................NIHIL.........................................

...................................

D.4   ASET YANG DIBATASI PENGGUNANNYA,  dengan rincian 
mutasi sebagai berikut :
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 KETERANGAN D.4 :

..............................................................................NIHIL.........................................

...................................

D.5   DANA PENJAMINAN,  dengan rincian mutasi sebagai berikut :

 KETERANGAN D.5 :

..............................................................................NIHIL.........................................

...................................

D.6   DANA KELOLAAN BLU,  dengan rincian mutasi sebagai 
berikut :
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KETERANGAN D.6 :

..............................................................................NIHIL.........................................

...................................

D.7   ASET LAIN-LAIN,  dengan rincian mutasi sebagai berikut :

KETERANGAN D.7 :

..............................................................................NIHIL.........................................

...................................

D.8   ASET LAIN-LAIN - BLU,  dengan rincian mutasi sebagai 
berikut :
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KETERANGAN D.8 :

..............................................................................NIHIL.........................................

...................................

E. KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

E.1  UANG MUKA DARI KPPN,  dengan rincian mutasi sebagai 
berikut :

         E.2. UTANG KEPADA PIHAK KETIGA,  dengan rincian mutasi 
sebagai berikut :
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E.2   PENDAPATAN DITERIMA DIMUKA,  dengan rincian mutasi 
sebagai berikut :

 

E.3   PENDAPATAN YANG DITANGGUHKAN,  dengan rincian mutasi 
sebagai berikut :
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E.4   UTANG JANGKA PENDEK LAINNYA,  dengan rincian mutasi 
sebagai berikut :

KETERANGAN E.4 :

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

...................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................

.................................................................................................................................

.................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

...................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................

.................................................................................................................................

.................................
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